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Jumlah kasus positif COVID-19 di perkantoran Jakarta pada 12-18 April 2021 mencapai 425 orang
di 177 kantor, sedangkan besarnya prevalensi pegawai yang bekerja di Dinas Kesehatan Provinsi
DKI Jakarta dan terkena COVID-19 mencapai 42,8%. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan transmisi COVID-19 pada pegawai Dinas
Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan
rancangan case control. Penelitian ini dilakukan padabulan Februari-Maret 2022. Jumlah sampel
penelitian sebanyak 72 kasus dan 72 kontrol, dengan teknik simple random sampling. Instrumen
yang digunakan adalah kuesioner. Data dianalisis dengan menggunakan uji cki square dan regresi
logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontak erat (p=0,023), penggunaan transportasi
publik (p=0,041), status vaksinasi (p=0,001), dan menjaga jarak (p=0,023) berhubungan dengan
transmisi COVID-19. Variabel yang tidak berhubungan dengan transmisi COVID-19 yaitu usia
(p=0,738), jenis kelamin (p=1,000), status komorbiditas (p=0,692), penggunaan masker (p=1,000),
mencuci tangan (p=0,317), aktivitas fisik (p=0,865), dan mengurangi mobilitas (p=1,000). Faktor -
faktor yang berhubungan dengan transmisi COVID-19 adalah kontak erat, penggunaan
transportasi publik, status vaksinasi, dan menjaga jarak.

Abstract

The number of positive COVID-19 cases in Jakarta offices on 12-18 April 2021 up to 425 people in 177 offices,
while the prevalence ofemployees at DKI Jakarta Provindal Health Office and being infected by COVID-19
up to 42.8%. The objective of thisresearch was to figure out factors related with the transmission of COVID-19
among employees of DKI Jakarta Provincial Health Office. This research was unmatched case control study.
This research was conducted in February-March 2022. Samples were 72 casesand 72 controls using simple
random sampling technique. The instrument used was a questionnaire. Data were analyzed with chi square
test and logistic regression. Results showed that close contact (p=0,023), the use of public transportation
(p=0,041), vaccination status (p=0,001) and physical dictancing (p=0,023) were related to transmission of
COVID-19. Variables not related were age (p=0,738), gender (p=1,000), comorbidity (p=0,692), wearing
mask (p=1,000), washing hand (p=0,317), physical activity (p=0,865), and mobility (p=1,000). Factors
related to transmission of COVID-19 were close contact, use of public transportation, vacanation status, and
physical distancing.
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PENDAHULUAN

COVID-19 merupakan penyakit menular
yang terbukti disebabkan oleh SARS-CoV-2,
yang merupakan virus RNA untai tunggal

sense  positif termasuk dalam subgenus
Sarbecovirus (garis keturunan beta-CoV B)
(Shoja, 2020). SARS-CoV-2 ditularkan dari

orang ke orang melalui droplet yang biasanya
menyebar melalui batuk dan bersin. Selain
melalui droplet, ada beberapa bukti yang

dapat
partikel

menunjukkan bahwa

melalui aerosol,

penularan
karena konsentrasi
virus yang menular dapat dideteksi dalam
aerosol hingga tiga jam atau bahkan lebih
lama (Tsatsakis, 2020).  Manifestasi
pasien COVID-19 memiliki

luas, mulai dari tanpa gejala (asimptomatik),

klinis
spektrum yang

gejala ringan, pneumonia, pneumonia berat,
ARDS, sepsis (Susilo, 2020), hingga kondisi
klinis dengan kegagalan respirasi akut yang
mengharuskan  penggunaan  ventilator  di
Intensive Care Unit (ICU) (Fitriani, 2020).

Ditinjau dari teori segitiga
epidemiologi dasar penyebab kejadian penyakit
terdiri dari tiga faktor yaitu agent, host, dan
environment (Irwan, 2017). Agent COVID-19
adalah SARS-CoV-2, host COVID-19 dapat
dilihat dari faktor individu yang menyebabkan
penyakit COVID-19, sedangkan environment
COVID-19 dapat dilihat dari tempat dengan
tingkat penularan  (Susilo, 2020).

Berdasarkan faktor lingkungan (environment),

risiko

penularan COVID-19 bergantung pada kondisi
iklim (suhu, curah hujan, dan kelembapan) dan
kepadatan. Kepadatan akibat keramaian dapat
kontak
meningkatkan  penularan  antar  individu
(Azizah, 2021), Pada faktor host (individu),
ada beberapa yang mempengaruhi kejadian
COVID-19 diantaranya yaitu karakteristik

meningkatkan potensi dan

individu seperti usia dan jenis kelamin,
penyakit komorbid, riwayat kontak erat, status
vaksinasi, aktivitas fisik, penggunaan

transportasi publik, dan perilaku pencegahan
penularan COVID-19 seperti mencuci tangan,
memakai  masker, mobilitas,
jarak, dan menjauhi kerumunan.

mengurangi
menjaga

Usia lanjut merupakan faktor risiko
utama untuk penyakit kritis dan kematian akibat
COVID-19 (Putri, 2021), namun pada peneltian
yang dilakukan oleh Rosyada tahun 2021
menunjukkan bahwa usia produktif paling
COVID-19 dikarenakan
mobilitas yang tinggi (Elviani, 2021). Distribusi
jenis kelamin yang lebih tinggi diduga terkait

berisiko  terinfeksi

dengan prevalensi perokok aktif lebih banyak
pada laki-laki, sedangkan ada penderita
hipertensi, dan diabetes melitus, diduga terdapat
peningkatan ekspresi reseptor ACE2 (Susilo,
2020). Beberapa faktor risiko
ditetapkan oleh Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) adalah kontak erat, termasuk
tinggal satu rumah dengan pasien COVID-19
riwayat area terjangkit

lain yang

dan perjalanan ke
(Sirajuddin, 2020). Apabila seseorang yang
memiliki kontak erat dengan kasus COVID-19
maka berisiko 24,76 kali untuk tertular (Leite,
2021).

Aktivitas fisik juga menjadi salah satu
faktor risiko COVID-19. Aktivitas fisik yang
kurang dapat menurunkan sistem imun serta
dapat menyebabkan berbagai penyakit dan
kematian (Sandy, 2019). Apabila aktivitas fisik
dilakukan setiap hari dengan intensitas sedang
dapat meningkatkan sistem kekebalan tubuh
dan risiko infeksi saluran pernapasan berkurang
(Halabchi, 2020), sehingga tidak mudah rentan
terhadap penyakit COVID-19 yang Dberat
(Woods, 2020).

Penggunaan transportasi publik seperti
kendaraan angkutan umum merupakan ruang
terbatas yang kondusif

penyakit menular dari manusia ke manusia.

untuk  penularan

Akibatnya, beberapa negara telah melaporkan
banyak klaster kasus di kendaraan angkutan
umum dengan infeksi yang disebabkan oleh
pernapasan, termasuk SARS-CoV-2.
Penelitian lain melaporkan bahwa COVID-19
terjadi selama perjalanan bus karena sering kali
penuh sehingga
bahaya  kesehatan
penyebaran penyakit menular seperti COVID-19
(Dzisi, 2020).

Penggunaan masker dilaporkan efektif
dan berhasil di

virus

sesak menimbulkan

kemungkinan dalam

Taiwan dalam membatasi
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penyebaran COVID-19 (Atmojo, 2020). Masker
medis atau bedah dapat mengurangi infeksi
virus N95 memiliki tingkat
pengurangan risiko yang lebih besar terhadap

dan masker

infeksi virus dibandingkan dengan masker
bedah  (Chu, 2020). WHO dan CDC
mengeluarkan himbauan mengenai hal-hal yang
harus dilakukan dalam mencegah penyebaran
penularan SARS-CoV-2. Upaya
pencegahan yang bisa dilakukan salah satunya
yaitu mencuci tangan menggunakan sabun atau
dengan istilah CTPS (Cuci Tangan Pakai
Sabun) (Dinas Kesehatan Provinsi Bali, 2020).
Studi sebelumnya mengenai efek cuci tangan
terhadap penyakit

virus

prevalensi pernapasan

menunjukkan bahwa intervensi cuci tangan
yang tepat dapat memutus siklus penularan dan
mengurangi risiko antara 6% hingga 44% (Chen,
2020). Menjaga jarak dan mengurangi mobilitas
juga penting diperhatikan karena seseorang
yang melakukan pertemuan lebih dari sepuluh
orang dan dengan mobilitas tinggi berisiko
tertular COVID-19 sebesar 3,1 kali (Lentz,
2021),
penularan antar staf saat bekerja memiliki risiko
sebesar 54% (Gordon, 2021).

Kelompok Ahli Penasihat Strategis WHO

(SAGE) telah mengeluarkan rekomendasi untuk

kemudian kemungkinan terjadinya

penggunaan vaksin Sinovac-CoronaVac dalam
COVID-19.
Vaksinasi COVID-19 dapat mengurangi risiko
terkena COVID-19 dan membantu melindungi

upaya mencegah penyebaran

orang yang memiliki komorbid serta membantu
melindungi orang-orang di sekitar. Uji klinis
menunjukkan bahwa semua vaksin COVID-19
efektif mencegah COVID-19 terutama penyakit
berat, rawat inap, kematian (CDC, 2021) dan
mencegah infeksi COVID-19
(Cavanaugh, 2021).

Prevalensi kasus COVID-19 di Indonesia
sampai tanggal 13 Oktober 2021 sebesar 1,5%
dengan CFR sebesar 3,4% (BNPB, 2021) . Di

ulang

Provinsi DKI Jakarta sampai tanggal 13
Oktober 2021, prevalensi kasus COVID-19
mencapai 8,2% dengan CFR sebesar 1,6%

berdasarkan laporan data pemantauan COVID-
19 Provinsi DKI Jakarta. Pada 13 Oktober 2021
DKI Jakarta menjadi provinsi dengan prevalensi

tertinggi COVID-19 dengan 8.075
kasus/100.000 orang dengan positivity rate
sebesar 1,3% (Dinkes DKI Jakarta, 2021)
Berdasarkan data Pemprov DKI Jakarta,
jumlah kasus positif COVID-19 di perkantoran
Jakarta pada 12 sampai 18 April 2021 naik
menjadi 425 orang di 177 kantor, sedangkan
pada bulan Juni 2021 klaster perkantoran di
DKI Jakarta melonjak 254% dari 64 kasus
menjadi 227 kasus positif dimana sebagian dari
total kasus tersebut terjadi pada perkantoran
yang sudah menerima vaksin COVID-19
(Dinkes DKI Jakarta, 2021). Dinas Kesehatan
Provinsi  DKI sebagai
penyelenggara urusan pemerintah di bidang

kasus

Jakarta instansi
kesehatan yang mengatasi kasus COVID-19,
merupakan salah satu sektor perkantoran yang
berada di wilayah DKI Jakarta sehingga
memungkinkan adanya transmisi COVID-19
yang tinggi. Berdasarkan data yang didapatkan
dari Dinas Kesehatan DKI Jakarta, pegawai
yang bekerja di Dinas Kesehatan dan terkena
COVID-19 memiliki prevalensi sebesar 42,8%
(Dinkes DKI Jakarta, 2021). Selain bekerja di
pegawai Dinkes DKI Jakarta juga
sesekali berkunjung ke Puskesmas atau Rumah
Sakit untuk memantau penyaluran obat, alat

kantor,

kesehatan, fasilitas karantina pasien COVID-19,
serta tabung oksigen. Hal tersebut secara tidak
langsung membuat pegawai melakukan kontak
fisik dengan petugas kesehatan di fasilitas
pelayanan kesehatan tersebut yang cenderung
lebih berisiko terjadinya penularan COVID-19.
Besarnya penularan yang terjadi sejalan dengan
penelitian yang dilakukan di Iran, bahwa tenaga
kesehatan yang memiliki beban tugas yang lebih
banyak di tempat kerja berisiko terinfeksi
COVID-19 (Shoja, 2020). Berdasarkan latar
belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai faktor-faktor
yang berhubungan dengan transmisi COVID-19
pada pegawai Dinas Kesehatan Provinsi DKI
Jakarta tahun 2021.

METODE

Jenis penelitian ini adalah observasional

analitik  dengan rancangan case  control.
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Penelitian ini dilaksanakan di Dinas
Kesehatan Provinsi DKI Jakarta pada bulan
Februari-Maret 2022. Variabel bebas penelitian

ini terdiri dari wusia, jenis kelamin, status
komorbiditas, riwayat kontak erat, status
vaksinasi, aktivitas fisik, penggunaan

transportasi publik, mencuci tangan, memakai
masker, mengurangi mobilitas, dan menjaga
jarak. Variabel terikat penelitian ini adalah
transmisi COVID-19.

Sampel yang dipilih dalam penelitian
ini yaitu pegawai Dinas Kesehatan DKI Jakarta
yang berusia >23 tahun dengan jumlah 144
orang (72 kasus dan 72 kontrol). Penelitian ini
menggunakan teknik simple random sampling.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner
dengan metode selfadministered. Sumber data
dalam penelitian ini yaitu data primer berupa
hasil dari kuesioner dan data sekunder berupa
catatan penyintas COVID-19 pada pegawai.
Data dianalisisis menggunakan uji chi-square dan
regresi logistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel 1, dilihat
distribusi responden berdasarkan variabel usia,
status komorbiditas,
status vaksinasi, aktivitas fisik,

penggunaan  transportasi  publik,
tangan, penggunaan  masker,

dapat

jenis kelamin,
kontak erat,

riwayat

mencuci
mengurangi
mobilitas, dan menjaga jarak. Hasil dari 144
responden, sebagian besar responden penelitian
ini berjenis kelamin perempuan dengan
persentase 66% dengan rentang usia terbanyak
pada kelompok usia <40 tahun sebesar 53,5%.
tidak memiliki

komorbid sebesar 77,1%. Dalam penggunaan

Responden yang penyakit
masker responden sudah dalam kategori aman
sebesar 88,2%. Untuk
menjaga jarak sebesar 84% responden sudah
dalam kategori baik dan sebesar 86,8%
responden sudah melakukan vaksinasi. Dalam
mengurangi mobilitas sebesar 71,5% responden

dengan persentase

dalam kategori baik, sedangkan responden yang
pernah melakukan kontak erat sebesar 65,3%
dengan kebiasaan mencuci tangan yang kurang
baik sebesar 52,1%. Pada penelitian ini sebesar

59,7%
kategori

aktivitas fisik
penggunaan

responden memiliki
cukup. Pada variabel
transportasi publik sebesar 62,5% responden
jarang menggunakannya.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
kontak erat
(p=0,023), transportasi  publik
(p=0,041), (p=0,001),
menjaga jarak (p=0,023) dengan transmisi
COVID-19. Variabel yang tidak berhubungan
dengan transmisi COVID-19 vyaitu
(p=0,738), jenis kelamin (p=1,000),
komorbiditas (p=0,692), penggunaan masker
(p=1,000), mencuci tangan (p=0,317), aktivitas

terdapat  hubungan  antara
penggunaan
dan

status vaksinasi

usia
status

fisik (p=0,865), dan mengurangi mobilitas
(p=1,000).
Hasil penelitian ini relevan dengan

penelitian Rosyada (2020) yang dilakukan di
RSMH Palembang dimana tidak ada hubungan
antara usia dengan kejadian COVID-19. Pada
penelitian ini
pada kelompok usia <40 tahun dimana usia

responden terbanyak terdapat

tersebut termasuk kelompok usia produktif.
Pada usia produktif, tingkat mobilitas dan
aktivitas relatif tinggi sehingga kemungkinan
lebih besar orang tersebut tertular atau terinfeksi
COVID-19. CSIS juga mengungkapkan bahwa
COVID-19 berasal dari kelompok
dengan mobilitas yang tinggi, yaitu kelompok

transmisi

usia yang relatif muda. Pada awalnya sebagian
besar kasus di Italia tercatat di kalangan lansia,
tetapi seiring penyebaran SARS-CoV-2, orang
yang lebih muda terinfeksi dalam jumlah yang
lebih besar telah
menyerang setiap kelompok usia (Putri, 2021).
Untuk jenis
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Shahbazi (2020) yang m/enyebutkan bahwa

sehingga penyebarannya

variabel kelamin hasil

laki-laki lebih berisiko terinfeksi COVID-19
dengan OR sebesar 2,19. Namun hasil
penelitian sesuai dengan penelitian yang

dilakukan oleh Daud (2022) dimana tidak ada
hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian
COVID-19. Penelitian terbaru yang dilakukan
di Guangzhou juga menemukan tingkat infeksi
yang lebih tinggi terjadi  pada perempuan
daripada laki-laki. Perbedaan tingkat infeksi
antara kelami.

jenis Kemungkinan karena
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beberapa alasan yaitu perempuan memiliki
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel yang
Diteliti

Variabel Frekuensi Pe
rsentase
(%)
Usia
<40 tahun 77 53,5
>40-59 tahun 67 46,5
Jenis Kelamin
Laki-laki 49 34,0
Perempuan 95 66,0
Status
Komorbiditas
Ya 33 22,9
Tidak 111 77,1
Kontak Erat
Ya 94 65,3
Tidak 50 34,7
Penggunaan
Masker
Tidak aman 17 11,8
Aman 127 88,2
Mencuci Tangan
Kurang Baik 75 52,1
Baik 69 47,8
Aktivitas Fisik
Rendah 58 40,3
Cukup 86 59,7
Penggunaan
Transportasi
Publik
Sering 54 37,5
Jarang 90 62,5
Status Vaksinasi
Belum 19 13,2
Sudah 125 86,8
Menjaga Jarak
Kurang Baik 23 16,0
Baik 121 84,0
Mengurangi
Mobilitas
Kurang Baik 41 28,5
Baik 103 71,5
diantaranya pengasuh dalam keluarga dan

mungkin memiliki kontak yang lebih dekat dan
periode kontak yang lebih lama dengan kasus
indeks, dan perempuan sebagian besar bekerja
dibidang kesehatan dengan tingkat risiko yang
lebih tinggi (Liu, 2020).

Pada variabel status komorbiditas hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian
Shahbazi (2020) yang menyebutkan bahwa ada
hubungan antara komorbiditas dengan kejadian

peran utama sebagai
COVID-19. Dalam penelitian ini pun terdapat
komorbid dan

dalam
individu
diabetes
lebih rentan

18 orang dengan penyakit
COVID-19,
penelitian ini tidak ada hubungan,
dengan penyakit

terinfeksi walaupun
komorbid seperti
mellitus (DM) dan hipertensi
terinfeksi dan berisiko lebih tinggi untuk
komplikasi dan kematian akibat COVID-19
(Muniyappa, 2020).
SARS-CoV-2 mengikat sel target melalui enzim
pengubah  angiotensin 2 (ACE2), yang
diekspresikan oleh sel epitel paru-paru, usus,
ginjal, dan pembuluh darah. Ekspresi ACE2
secara substansial meningkat pada pasien

Diketahui bahwa virus

dengan diabetes tipe 1 atau tipe 2, yang diobati
dengan ACE inhibitor dan angiotensin II tipe-I
receptor blocker (ARB). Hipertensi juga diobati
ACE inhibitor ARB, yang
menyebabkan peningkatan regulasi ACE2. Hal
ini  menunjukkan bahwa ekspresi ACE2
meningkat pada diabetes dan pengobatan
dengan ACE inhibitor dan ARB meningkatkan
ekspresi ACE2. Akibatnya peningkatan ekspresi
ACE2 akan meningkatkan risiko seseorang
COVID-19

dengan dan

dengan  komorbid  terinfeksi
(Gaertner, 2020).

Hasil penelitian
kontak erat memiliki nilai Odds
bernilai 2,4
pernah melakukan kontak erat dengan pasien
positif COVID-19 memiliki risiko 2,4 kali

lebih besar tertular COVID-19 dibandingkan

untuk  variabel
Ratio (OR)
yang artinya responden yang

dengan responden yang tidak pernah
melakukan kontak erat dengan  pasien
positif ~ COVID-19. Hasil penelitian ini

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indriana (2020) di ruang isolasi RSUD Sultan
Imanuddin dan  penelitian Shahbazi (2020)
yang menunjukkan bahwa ada hubungan
antara riwayat kontak erat dengan kejadian
COVID-19. Penelitian ini juga sejalan dengan
dengan penelitian Sirajuddin (2020) bahwa
seseorang yang memiliki riwayat kontak erat
berisiko terkena COVID-19. Ini membuktikan
bahwa riwayat kontak erat merupakan faktor
risiko dan dapat
COVID-19

meningkatkan penularan

melalui droplet.
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Penularan asimptomatik pada kelompok
keluarga memiliki risiko yang besar khususnya
Secara

pada  kelompok dewasa.

keseluruhan transmisi asimptomatik memiliki

orang

risiko penularan COVID-19 yang bermakna
(Ravindra, 2021).

Hasil
masker

penelitian  variabel
yaitu tidak hubungan yang
signifikan, hal ini sejalan dengan penelitian
Hutauruk (2021) bahwa tidak ada hubungan
antara penggunaan masker dengan kejadian
COVID-19. Tidak
penggunaan masker dengan transmisi COVID-

penggunaan
ada

adanya hubungan antara

19 bisa dipengaruhi beberapa hal salah satunya
yaitu sebagai instansi yang bergerak di bidang
kesehatan tentunya para pegawai memahami
sepenuhnya upaya yang dapat dilakukan untuk
mengurangi atau mencegah penularan COVID-
19 yang artinya para pegawai
pengetahuan yang baik dalam menerapkan

memiliki

penggunaan  masker.  Adanya  hubungan
pengetahuan dengan tindakan pencegahan
COVID-19 sejalan dengan penelitian yang

dilakukan oleh (Aprilianingtyas, 2022) yang
menyebutkan bahwa seseorang  dengan
pengetahuan yang kurang memiliki

kemungkinan 2,723 kali lebih besar memiliki
perilaku pencegahan COVID-19 buruk apabila
dibandingkan dengan responden yang memiliki
pengetahuan baik. Walaupun penelitian ini
tidak memiliki hubungan yang signifikan, belum
tentu penggunaan masker sepenuhnya tidak

berhubungan dengan transmisi COVID-19
karena pada penelitian ini terdapat 64
responden dengan kategori baik dalam

menggunakan masker namun masih terinfeksi
COVID-19. Hal ini bisa disebabkan karena
faktor pendukung lainnya seperti riwayat kontak
erat, sehingga menggunakan masker tetap
efektif dilakukan karena dapat menurunkan
resiko tertular COVID-19 dan dapat mencegah
inhalasi droplet (Li, 2021).

Hasil penelitian pada variabel mencuci
tangan didapatkan nilai p-value= 0,317 (p>0,05).
Kesimpulan yang didapat adalah tidak ada

antara mencuci
COVID-19 pada
DKI

hubungan yang
tangan dengan

signifikan
transmisi

Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi

Jakarta. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Adide (2021) di
Kota Batam yang menunjukkan hasil tidak ada
hubungan mencuci tangan dengan kejadian
COVID-19. Tidak adanya hubungan antara
mencuci tangan dengan kejadian COVID-19
bukan berarti mencuci tangan sepenuhnya tidak
mempengaruhi transmisi dan kejadian COVID-
19. COVID-19 tidak hanya ditularkan melalui
droplet namun dapat juga menyebar melalui
fomite yang dapat bertahan lebih lama pada
permukaan berbahan dasar plastik dan stainless
steel (Doremalen, 2020). Sehingga intervensi
cuci tangan yang tepat dapat memutus siklus
penularan dan mengurangi risiko antara 6%
hingga 44% (Chen, 2020)

Pada variabel aktivitas fisik didapatkan
nilai p-value= 0,865 (p>0,05). Kesimpulan yang
didapat adalah tidak ada hubungan yang
signifikan antara aktivitas fisik dengan transmisi
COVID-19 pada Pegawai
Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian ini tidak

Dinas Kesehatan

relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Tavakol
aktivitas fisik dapat meningkatkan keparahan
penyakit ketika terkena COVID-19. Walaupun
hasil penelitian ini tidak ada hubungan, tetapi
dari 144 responden terdapat 28 responden
dengan aktivitas rendah terkena COVID-19
yang artinya responden tersebut masih kurang

(2021) yang menyebutkan bahwa

melakukan aktivitas fisik. Pada masa pandemi
COVID-19 aktivitas fisik dapat mencegah virus
yang menyerang imun tubuh, hal ini karena
dengan  olahraga imun manusia dapat
meningkat untuk melawan virus (Yuliawan,
2021).

Pada variabel penggunaan transportasi
publik diketahui nilai p-value= 0,041 (p<0,05).
Kesimpulan yang didapat adalah ada hubungan
yang signifikan antara penggunaan transportasi
COVID-19 pada
Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi DKI
Jakarta, dengan nilai Odds Ratio (OR) bernilai
2,150 yang artinya responden yang sering
menggunakan transportasi publik memiliki
risiko 2,150 kali lebih besar tertular COVID-19
dibandingkan dengan responden yang jarang

publik.  Hasil

publik dengan transmisi

menggunakan  transportasi
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penelitian ini relevan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Lentz (2021) dan Zheng (2020)
bahwa ada hubungan antara penggunaan
transportasi publik dengan transmisi COVID-
19. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di
Wuhan, ditemukan hubungan yang signifikan
dan positif antara frekuensi penerbangan, kereta
api, dan bus dari Wuhan (Zheng, 2020).
COVID-19 memiliki risiko penularan yang
tinggi di antara penumpang kereta api dimana
tingkat penularan antara penumpang dikaitkan
dengan jarak tempat duduk dan waktu
perjalanan bersama di kereta. Risiko terinfeksi
jauh lebih tinggi pada kursi di baris yang sama
dengan pasien probable (Hu, 2021).

Untuk variabel status vaksinasi memiliki
nilai p-value= 0,001 (p<0,05). Kesimpulan yang
didapat adalah ada hubungan yang signifikan
antara status vaksinasi
COVID-19 pada Pegawai Dinas Kesehatan
Provinsi DKI Jakarta. Dengan nilai Odds Ratio
(OR) bernilai 23,667 yang artinya responden
yang belum vaksinasi memiliki risiko 23,667
kali  lebih tertular ~COVID-19

dibandingkan dengan responden yang sudah

dengan transmisi

besar

vaksinasi. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Self (2021) yang
status
berhubungan dengan transmisi COVID-19 dan
menyebutkan bahwa vaksin moderna memiliki
efektivitas terhadap inap COVID-19
dibandingkan Pfizer-BioNTech.
Vaksinasi COVID-19 dapat mengurangi risiko
terkena COVID-19 dan membantu melindungi

menunjukkan bahwa vaksinasi

rawat
vaksin

orang yang memiliki komorbid serta
membantu melindungi orang-orang di sekitar.
Vaksin mRNA COVID-19 (Moderna dan
Pfizer-BioNTech)
yang kuat terhadap COVID-19 yang parah,

setidaknya

memberikan perlindungan

termasuk rawat inap, selama
beberapa bulan setelah menerima dosis kedua
(Bajema, 2021).

Hasil penelitian pada variabel menjaga
jarak memiliki nilai p-value= 0,023 (p<0,05).
Kesimpulan yang didapat adalah ada hubungan
yang signifikan antara menjaga jarak dengan
COVID-19 pada

Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Dengan nilai

transmisi Pegawai Dinas

Odds Ratio (OR) bernilai 3,4 yang artinya
responden yang kurang baik dalam menjaga
jarak memiliki risiko 3,4 kali lebih besar tertular
COVID-19 dibandingkan dengan responden
yang baik dalam menjaga jarak. Hasil penelitian
ini relevan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Adide
memiliki

(2021) bahwa menjaga jarak
hubungan yang signifikan dengan
transmisi COVID-19. Menerapkan jaga jarak
atau membatasi kontak fisik dengan orang di
luar rumah merupakan tindakan paling efektif
dan dapat mengurangi penularan COVID-19

melalui  droplet (Qian, 2020) termasuk
mengurangi penularan khususnya ditempat
umum (Coroiur, 2020)

Pada variabel mengurangi mobilitas
didapatkan nilai p-value= 1,000 (p>0,05).

Kesimpulan yang didapat adalah tidak ada
hubungan yang signifikan antara mengurangi
mobilitas dengan transmisi COVID-19 pada
Pegawai Dinas Kesehatan Provinsi DKI
Jakarta. Hasil penelitian ini relevan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Loo (2021)
yang menyebutkan bahwa tidak ada hubungan
antara mobilitas dengan transmisi COVID-19.
Tidak adanya hubungan mengurangi mobilitas
dengan transmisi COVID-19 pada penelitian ini
dapat dipengaruhi yang
pertama  yaitu tentang teori kebutuhan dan
stress (need and stress) dimana setiap individu

oleh beberapa hal,

mempunyai
dapat  berupa

kebutuhan yang perlu dipenuhi
kebutuhan ekonomi, sosial
politik dan psikologi dan hal tersebut menjadi
salah satu alasan seseorang dalam mengambil
keputusan untuk melakukan mobilitas
kebutuhan manusia tersebut terpenuhi dan tidak
terjadi stress (Haidar, 2021). Selain itu diketahui

vaksin

agar

bahwa sangat membantu dalam
menahan penularan COVID-19, pada penelitian
responden sudah melakukan

mempertimbangkan

ini mayoritas
vaksinasi.  Dengan
dampak mobilitas, efektivitas
mengurangi banyak kasus COVID-19,
efek vaksinasi  terhadap penyebaran
COVID-19 tidak selalu efektif ketika perilaku
diubah

tetap menjadi

COVID-19

vaksin dapat
namun

manusia dan mobilitas manusia

dipastikan pendorong utama

penyebaran (Guo, 2022).
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Tabel 2. Hubungan Usia dengan Transmisi COVID-19

Transmisi
Variabel KasusCOVI?(?n-tlr(g)l OR (95% CI) p-value Keterangan
%) )
Usia
<40 tahun 55,6 51,4 Tidak ada
>40-59 tahun 44,4 48.6 0,846(0,439-1,629) 0,738 hubungan
Jenis Kelamin
Laki-laki 33,3 34,7 0,940 1.000 Tidak ada
Perempuan 66,7 65,3 0,472-1,873) ’ hubungan
Status Komorbiditas
Ya 25,0 20,8 1,267 0.692 Tidak ada
Tidak 75,0 79,2 (0,581-2,763) ’ hubungan
Kontak Erat
Ya 75,0 55,6 2,4 0.023 Ada
Tidak 25,0 44,4 (1,183-4,870) ’ hubungan
Penggunaan Masker
Tidak aman 11,1 12,5 0,875 1.000 Tidak ada
Aman 88,9 87,5 0,317-2,412) ’ hubungan
Mencuci Tangan
Kurang Baik 56,9 47,2 1,478 0317 Tidak ada
Baik 43,1 52,8 (0,766-2,851) ’ hubungan
Aktivitas Fisik
Rendah 38,9 41,7 0,891 0.865 Tidak ada
Cukup 61,1 58,3 (0,458-1,735) ’ hubungan
Penggunaan
Transportasi Publik
Sering 48,6 30,6 2,150 0.041 Ada
Jarang 51,4 69,4 (1,087-4,252) ’ hubungan
Status Vaksinasi
Belum 25,0 1,4 23,667 0.001 Ada
Sudah 75,0 98,6 (3,063-182,838) ’ hubungan
Menjaga Jarak
Kurang Baik 23,6 8,3 3,4 0.023 Ada
Baik 76,4 60,5 (1,254-9,216) ’ hubungan
Mengurangi Mobilitas
Kurang Baik 27,8 29,2 0,934 1.000 Tidak ada
Baik 72,2 70,8 (0,453-1,927) ’ hubungan
PENUTUP tempat dan sampel penelitian yang berbeda,

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
ada hubungan antara kontak erat (p=0,023),
penggunaan publik  (p=0,041),
status vaksinasi (p=0,001), dan menjaga jarak
(p=0,023) dengan transmisi COVID-19 pada
pegawai DKI
Jakarta.

transportasi

Dinas Kesehatan Provinsi

Peneliti  selanjutnya disarankan dapat
dan mengembangkan penelitian
mengenai faktor yang
COVID-19 dengan

memperluas
lebih lanjut

mempengaruhi transmisi

dengan menggunakan desain kohort serta

menambah variabel lain yang berpengaruh
seperti jenis

COVID-19.

pekerjaan atau riwayat gejala
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